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Abstract. Efforts to increase labor productivity cannot be separated from Occupational Health and Safety. Occupational
health and safery (OHS) issues in a company must be optimized to help employees do their jobs better. This study
discusses optimizing OHS through COVID-19 risk assessment and aims to identify and determine HR risk controls to
improve employee performance. The method used in this study is gualitative, where data collection is through
interviews, observation, and documentation, each piece of data collected by the researcher was analyzed and sorted
according to the data analysis method used. The risk assessment on occupational safety and health is analyzed through
Jour stages, namely Cause, Preventive, Recovery and Consequences Researchers will also classify data, starting with
primary and secondary data and in data analysis, this study uses the bow tie method. In the risk analysis carried out
using the Bow Tie method, he explained that the highest factor in the presence of the virus is the employee himself,
the indiscipline of the employees has a very worrying impact. Based on the research, the most dangerous places are
the warehouse, workshop, administration building, and CHCB area. The conclusions in this study provide an overview
of control through prevention and recovery from the risks and consequences.
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Abstrak. Upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja tidak bisa lepas dari Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).
Masalah kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di suatu perusahaan harus dioptimalkan untuk membantu karyawan
melakukan pekerjaannya dengan lebih baik. Penelitian ini membahas tentang optimalisasi K3 melalui penilaian risiko
COVID-19 dan bertujuan untuk mengidentifikasi dan menentukan pengendalian risiko SDM untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dimana pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, setiap data yang dikumpulkan oleh peneliti dianalisis dan dipilah-pilah
sesuai dengan metode analisis data vang digunakan. Penilaian risiko pada keselamatan dan kesehatan kerja
dianalisis melalui empat tahap, vaitu Penyvebab, Pencegahan, Pemulihan, dan Akibat Peneliti juga akan
mengklasifikasikan data, dimulai dari data primer dan sekunder dan dalam analisis data, penelitian ini meng gunakan
metode bow tie. Dalam analisis risiko vang dilakukan dengan menggunakan metode Bow Tie menjelaskan bahwa
Jaktor tertinggi adanya virus adalah karyawan itu sendiri, ketidakdisiplinan karyawan memberikan dampak yang
sangat mengkhawatirkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tempat yang paling berbahaya adalah gudang,
bengkel, gedung administrasi, dan area CHCB. Kesimpulan dalam penelitian ini memberikan gambaran
pengendalian melalui pencegahan dan pemulihan dari risiko dan konsekuensi.

Kata Kunci - mitigasi, manufaktur, pengendalian risiko, kendala gudang, dan keselamatan dan kesehatan kerja

I. PENDAHULUAN

COVID-19 adalah pandemi yang mempengaruhi semua sektor di dunia. Jumlah orang yang terinfeksi virus ini
terus meningkat, dan Wuhan, Cina, diperkirakan menjadi tempat pertama kali virus ini muncul. Pandemi ini menjadi
pukulan besar bagi setiap sektor industri, mulai dari sumber daya, produktivitas, hingga keuntungan [1]. Dalam hal
ini, COVID-19 juga memberikan perubahan pada produktivitas tenaga kerja [2], [3]. Untuk mencegah kerugian yang
signifikan, setiap perusahaan melakukan berbagai upaya untuk melindungi diri dari penurunan bisnis. Hal ini
dilakukan perusahaan untuk menjaga produktivitas tenaga kerja dan memastikan bahwa perusahaan tetap bertahan
dalam bisnis dan tidak kehilangan banyak vang [4]. Peningkatan produktivitas tenaga kerja sangat diperlukan. Untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, tenaga kerja harus memiliki komitmen, tanpa adanya komitmen maka
produktivitas tidak akan meningkat secara signifikan [1], [5].

Penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan pengambilan penilaian risiko menggunakan SPSS untuk
pengukuran dengan cara inspeksi langsung ke perusahaan dan penelitian lain yang menggunakan metode HIRARC
untuk melihat hasil dari penelitian tersebut [6]-[10]. Penelitian tersebut memiliki keterbatasan terkait fokus penelitian
yang hanya pada penentuan tingkat risiko secara kuantitatif. Sehingga penelitian ini dapat menganalisis secara detail
hasil penelitian melalui penyebab terjadinya risiko, kemudian antisipasi, dan pemulihan terhadap konsekuensi yang
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akan terjadi. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan informasi sebagai dasar kebijakan pencegahan
penyebaran COVID-19 di area pembangkit listrik.

Upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja tidak lepas dari Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). K3
seharusnya menjadi upaya perusahaan untuk melindungi karyawannya selama jam kerja [11]-[13]. Masalah K3 selalu
menjadi pembahasan dalam sebuah perusahaan, dan seringnya terjadi kecelakaan di tempat kerja juga menjadi hal
yang perlu segera diperbaiki [14]-[16]. Sesuai dengan Perjanjian Kerja Bersama, seluruh pekerja harus aktif
meningkatkan produktivitas perusahaan. Perusahaan melakukan mitigasi dalam pencegahan dan penanggulangan
Virus Corona sesual dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. HK 01.07/Menkes/328/2020 yang berisi "Pedoman
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)" di tempat kerja perkantoran dan industri untuk
mendukung kelangsungan bisnis selama pandemi [17]-[19]. Upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja harus
dilakukan melalui K3 perusahaan industri, seperti perusahaan pembangkit listrik [16].

Indonesia merupakan salah satu negara yang turut mengalami pandemi virus yang telah menyebar dan dirasakan
oleh banyak negara. Hal ini menuntut institusi kesehatan untuk berperan penting dalam penanganan Covid-19.
Menurut penelitian oleh [20], risiko kecelakaan kerja yang berbahaya dan industri manufaktur memiliki risiko
tertinggl yang tercatat sebesar 63 6% pada tahun 2020. Perusahaan dalam hal ini harus berperan aktif dalam
pengendalian risiko. Pengendalian tersebut dapat dilakukan dengan melihat penilaian risiko, sebuah cara sistematis
untuk mencegah kerugian, kerusakan, atau cedera di tempat kerja [21], [22]. Penilaian risiko secara mandiri disebutkan
dalam peraturan pemerintah no. 60 tahun 2008, bahwa penilaian risiko merupakan cara yang biasa dilakukan beberapa
instansi untuk mengelola risiko dalam mengambil keputusan dengan mengidentifikasi rasio, analisis rasio, dan
evaluasi rasio [23]. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SIPI) juga telah menjelaskan bahwa penilaian risiko
merupakan hal yang penting dalam sebuah instansi pemerintah, dimana hal ini membuat atasan me mberikan perlakuan
yang lebih kepada pegawai. Hal ini sangat penting untuk dilakukan agar dapat mencapai tujuan secara efektif dan
efisien [16], [24]. Selain untuk mencapai tujuan penilaian risiko juga sangat penting dan bertujuan untuk memutus tali
penyebaran Covid-19.

Pada penelitian sebelumnya, telah banyak dilakukan penelitian mengenai pengukuran risiko pada perusahaan
manufaktur dengan menggunakan berbagai macam metode [6], [8], [9]. [25]. Penelitian sebelumnya mengenai
penilaian risiko COVID-19 pada industri jasa [26](Firmansyah, 2021) menunjukkan bahwa hampir seluruh karyawan
dan pasien memiliki risiko terpapar virus COVID-19 yang meliputi 93% near miss, 4% uninjured, 3% kejadian tidak
terduga dan 0% Sentinel. Penelitian lain [27] seperti distributor yang menyimpan barang di gudang pada masa pandemi
akibat peningkatan belanja online menjadikan gudang sebagai risiko tertinggi penularan COVID-19, dimana
dilakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko dengan metode HIRA-AI yang menghasilkan 38 bahaya dan 42
risiko. Selain itu [28], penelitian yang dilakukan di (Persero) UPK PLTU Tambora selama COVID-19 menunjukkan
hasil bahwa keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting untuk diterapkan pada perusahaan dengan tahapan
purposive sampling dalam pengambilan sampel. Belum banyak penelitian terkait pengukuran tingkat risiko sumber
daya manusia akibat COVID-19 yang dilakukan di pembangkit listrik dengan tingkat risiko yang tinggi. Penelitian ini
menggunakan metode bow tie, yang memvisualisasikan kejadian atau risiko yang dihadapi berdasarkan pencegahan,
penyebab, pemulihan, dan konsekuensi [7]. Tidak banyak penelitian lain yang menggunakan metode bow tie karena
pengukuran hanya berfokus pada tingkat risiko [6], [8], [9], [25], yang sebagian besar dilakukan pada perusahaan
manufaktur. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode bow tie yang difokuskan pada
penyelesaian dan juga sumber daya manusia dengan menganalisis perusahaan pembangkit listrik secara menyeluruh
belum pernah dilakukan. Di sisi lain, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyelesaian risiko secara jelas
dan komprehensif dengan memprioritaskan masalah dan isu, serta solusi yang tepat sasaran pada perusahaan
pembangkit listrik. Penilaian risiko pada penelitian ini menggunakan metode Bow Tie, dengan menjelaskan penyebab
dan konsekuensi dari risiko, serta pencegahan dan pemulihan dari Covid-19 [29], [30].

Pada penelitian [31], [32] menunjukkan bahwa hasil penelitian bahwa pendekatan produktivitas yang digunakan
untuk mengetahui bagaimana insentif yang didapatkan sebagai hasil dari produktivitas masing-masing pengusaha dan
hasil dari insentif yang telah dirumuskan memberikan nilai insentif yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya [33],
[34]. Kemudian penelitian [35] menunjukkan bahwa penelitian ini mengarah pada identifikasi risiko K3 dan penilaian
risiko hingga pengendalian K3 . Dari penelitian tersebut hasil dari penelitian ini adalah bow tie analysis yang menjadi
dasar penyusunan Corrective and Preventive Actions, yang dapat berfokus pada pengendalian risiko dalam
meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Dalam hal ini, penelitian ini berfokus untuk membantu dan mengoptimalkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
melalui penilaian risiko Covid-19 dan mendukung produktivitas tenaga kerja di masa pandemi. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan data dan metode bow tie untuk analisis data untuk
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dengan melihat beberapa sistem penilaian Penyebab, Pencegahan,
Pemulihan, dan Akibat. Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
mengurangi risiko Covid 19 untuk mengoptimalkan K3 dan meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini
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akan membantu mengatur dan membuat kebijakan serta bahan acuan dalam meningkatkan kualitas lingkungan kerja
di perusahaan pembangkit listrik.

II. METODE

Penelitian ini memiliki batasan masalah yang berkaitan dengan penilaian risiko Covid 19 dengan memberikan
analisis yang tepat mulai dari alasan atau penyebab, pencegahan, pemulihan, dan akibat yang akan didapatkan. Dalam
mengolah data, peneliti juga harus memastikan kelengkapan data. Oleh karena itu, ada tiga teknik yang peneliti pilih
untuk melakukan penelitian. Ketiga teknik tersebut adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara perlu
dilakukan secara lebih terstruktur, dan hal ini akan dilakukan dengan lebih fleksibel karena peneliti hanya menanyakan
poin-poin penting dalam mengumpulkan data melalui wawancara. Peneliti juga memilih informan yang penting untuk
memberikan informasi yang lebih detail dan komprehensif. Penelitt menggunakan teknik purposive sampling untuk
mengidentifikasi informan sebagai pakar atau orang yang ahli di bidangnya ketika memilih informan [36], [37].

Pengujian validitas dan kredibilitas data melalui penelitian lapangan, kemudian melakukan uji dependabilitas
untuk uji coba data dimana hasil yang diperoleh sama, lalu uji transferabilitas, dimana uji ini melihat validitas eksternal
untuk melihat keakuratan data penelitian, dan yang terakhir adalah uji konfirmabilitas, dimana peneliti melakukan
FGD dengan para narasumber untuk melihat apakah banyak pihak yang setuju dengan hasil tersebut. Tahap awal
dalam pengumpulan data adalah melakukan wawancara. Selain mewawancaral informan yang akan memberikan
informasi untuk kelengkapan data penelitian yang memiliki kriteria, seperti karyawan tetap dengan masa kerja
minimal lima tahun, dimana karyawan tersebut juga memahami proses kerja di masing-masing bidang-dilihat dari
jabatan yang diemban, seperti minimal pada level supervisor atau salah satu anggota gugus tugas Virus Corona-
wawancara dilakukan dengan menggunakan Zoom sebagai media untuk mencari informasi pihak-pihak yang terkait.
Pihak Pembangkit Jawa Bali (PT PIB), bagian K3 & Keamanan Paiton 9, bagian SDM, Sipil, Umum, CSR, serta
dokter perusahaan dan operasional adalah beberapa orang yang peneliti ajak bicara. Kemudian langkah selanjutnya
adalah melakukan observasi, yang peneliti lakukan dengan cara turun ke lapangan dengan menggunakan metode
partisipatif namun tidak dikondisikan dengan membagi waktu observasi menjadi tiga shift. Observasi yang dilakukan
oleh peneliti melihat ke beberapa tempat, yaitu Kantin, Aktivitas Keluar Masuk Karyawan, Tempat Ibadah, Pelatihan
Karyawan (PIB Academy), Ruang Safety Briefing, Pantry, Resepsionis di Lobby, Ruang Rapat, Toilet, Coal Handling
Control (CCR) Unit Utama (Produksi), Gedung Coal Handling Control (CHCB), Gedung Administrasi, Bengkel,
Gudang, DII.

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan BTA (Bow Tie Analysis), dimana analisis penelitian disajikan dengan
diagram dasi kupu-kupu. Diagram ini juga menjelaskan secara rinci penyebab awal terjadinya risiko, kemudian
antisipasi, pemulihan, dan akibat yang terjadi ketika risiko telah menyebar luas. Bow tie pada penelitian ini juga
memberikan gambaran mengenai manajemen risiko proaktif pada sisi kiri yaitu penyebab, dan pencegahan, sedangkan
pada sisi kanan manajemen risiko protektif yaitu pemulihan dan konsekuensi [38].

Pengumpulan data dari teknik sebelumnya juga membantu peneliti dalam kelengkapan data. Setiap data yang
dikumpulkan oleh peneliti dianalisis dan dipilah-pilah sesuai dengan metode analisis data yang digunakan. Peneliti
juga akan mengklasifikasikan data, mulai dari data primer dan data sekunder. Agar diperoleh analisis data yang
maksimal dan kelengkapan data. Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti akan menggunakan
triangulasi sumber data dan metode, yaitu melakukan validasi data dari berbagai sumber. Analisis data merupakan
tahap selanjutnya setelah pengumpulan data melalui metode sistem yang efektif dan efisien. Penelitian akan dilakukan
dengan menggunakan Bow Tie Method untuk menganalisis data. Metode ini akan menjelaskan penyebab dan
konsekuensi dari bahaya. Dari hasil wawancara dan observasi, akan dipilih empat risiko yang paling signifikan untuk
dianalisa penyebab dan dampaknya serta pencegahan dan pemulihan dari risiko-risiko yang telah terjadi atau yang
mungkin terjadi. Oleh karena itu, hasil akhir dari penelitian ini berupa saran dan pengolahan data.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memberikan hasil melalui metode kualitatif, yaitu dengan melakukan wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap perusahaan-perusahaan Pembangkit Listrik. Dalam melakukan analisis risiko, penelitian ini
menggunakan metode bow tie. Metode ini akan memberikan penyebab kegagalan dan antisipasi dari kegagalan
tersebut. Analisis dilakukan dengan melibatkan beberapa informan, seperti penanggung jawab lapangan, tim task
force, dan bagian SDM, serta observasi langsung dan pengamatan dokumentasi di perusahaan.

Penelitian ini mengidentifikasi penilaian risiko melalui aktivitas sumber daya manusia, yang sangat berbeda
dengan penelitian sebelumnya terkait penilaian risiko pada aktivitas proses produksi atau mesin di suatu perusahaan
[7]. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menjelaskan penilaian risiko dengan hanya menghasilkan alat eksperimen
untuk mengurangi intensitas influenza [10]. Penelitian selanjutnya menemukan bahwa penilaian risiko
diklasifikasikan menjadi lima hirarki yaitu eliminasi, substitusi, pengendalian teknik, pengendalian administratif, dan
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alat pelindung diri [8]. Penelitian yang dilakukan [9] menunjukkan bahwa penilaian risiko berpengaruh terhadap
Proyek Pembangunan Infrastruktur Sertifikasi SDM Badan Siber dan Sandi Negara melalui hasil survei dan
koresponden, sedangkan penelitian [6] menunjukkan bahwa penilaian risiko pada K3 merupakan hal yang bersifat
preventif yang harus dilakukan agar perusahaan dapat menemukan masalah dan menilai risiko. Perlu adanya penelitian
lebih lanjut mengenai sumber daya manusia dalam penelitian ini. Manusia bersifat dinamis dan selalu cenderung
berubah, sehingga cara yang tepat untuk menghadapi risiko adalah dengan melihatnya dari sisi yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian ini menganalisis empat tahapan, mulai dari alasan terjadinya risiko, antisipasi, pemulihan, dan
konsekuensi. Adanya empat tahap ini dimaksudkan untuk mengubah cara manusia berperilaku, seperti pada tahap
konsekuensi. Jika karyawan tidak melakukan hal-hal yang bersifat antisipasi, maka hal ini bisa saja terjadi. Untuk
menghindari hal tersebut, perusahaan juga dapat memberikan sanksi atau aturan yang dapat dipatuhi oleh karyawan
dengan melihat analisis penyebab, pencegahan, pemulihan, dan konsekuensi. Hasil penelitian ini memberikan
rekomendasi kepada manajemen perusahaan sebagai dasar pengambilan kebijakan terkait manajemen risiko COVID-
19.
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Gambar 1. Workshop Analysis Results Diagram

Pada gambar 1, analisis yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa resiko tertinggi yang terjadi pada perusahaan
pembangkit listrik berada pada ruangan Workshop. Workshop pada pembangkit listrik merupakan bengkel bagi para
pekerja dalam melakukan pekerjaan, terdapat mesin mesin untuk mengoperasikan pembangkit listrik yang ada. Dalam
ruangan workshop ini, tidak terdapat proses screening, maupun tempat untuk mencuci tangan, karena hanya ada
terdapat mesin dan juga karyawan dapat keluar masuk secara bebas, maka resiko dalam ruangan workshop memiliki
nilai tertinggi dari ruangan atau tempat lainnya. Meskipun dalam ruangan, terdapat exhaust fan namun, hal tersebut
tidak cukup dalam mengurangi resiko penyebaran Covid-19. Resiko yang dihadapi pada ruangan workshop terjadi
karena pegawai tidak menerapkan protokol kesehatan, beberapa tempat seperti toilet tidak bersih atau kurang
dilakukannya tahap sterilisasi, kurangnya sanitasi pada ruangan juga mengakibatkan virus dapat menyebar dengan
cepat dalam ruangan. Pencegahan yang dapat dilakukan pada ruangan workshop seperti pegawai sadar akan bahaya
Covid-19, terdapat pembatasan jumlah pegawai yang keluar dan masuk pada ruangan, penyediaan handsinitizer dan
sabun cuci tangan pada toilet, pemasangan banner untuk menerapkan protocol kesehatan, pemberian sanksi dan juga
penjadwalan sterilisasi ruangan. Tentunya konsekuensi yang didapat apabila tidak melakukan pencegahan adalah
seperti virus akan menyebar dengan cepat, pegawai akan terinfeksi virus covid-19 dan virus akan bermutasi pada
peralatan dan terus berada pada ruangan. Apabila hal tersebut terjadi maka, pemulihan yang dapat dilakukan adalah
membawa barang atau peralatan ibadah sendiri, pemberian multivitamin terhadap para pegawai, mengurangi kontak
fisik dan para pegawai atau karyawan memakai masker 3 ply.
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Gambar 2. Warehouse Analysis Results Diagram

Pada gambar 2, analisis resiko pada metode bow tie yang memiliki peringkat kedua adalah warchouse. Warchouse
merupakan Gudang maupun ruangan admin yang digunakan untuk mengeluarkan dan memasukkan barang. Keluar
masuknya barang juga dilakukan dengan menyerahkan surat maupun dokumen — dokumen yang diperlukan. Beberapa
ruangan, ada yang perlu menggunakan AC dan tidak, hal tersebut dilakukan karena ada beberapa bahan material yang
membutuhkan suhu dingin dalam ruang. Ruangan yang tidak memiliki AC, menggunakan exhaust fan maupun
ventilasi udara yang langsung menuju keluar. Pegawai atau karyawan yang masuk tidak dibatasi, setiap karyawan juga
boleh masuk dan keluar dengan bebas. Resiko yang terjadi pada daerah warehouse disebabkan oleh pegawai yang
tidak taat pada prokes, kemudian ruangan yang kurang adanya sterilisasi dan barang keluar masuk tanpa adanya
prosedur sterilisasi. Pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan peraturan untuk prosedur sterilisasi
barang yang masuk pada ruangan, monitoring atau pengecekan barang secara berkala, adanya petugas khusus untuk
sterilisasi ruangan dan juga penjadwalan strelisasi ruangan secara rutin. Konsekuensi yang akan terjadi apabila tidak
melakukan hal tersebut adalah peningkatan potensi penularan yang tinggi, virus akan bertahan pada barang warehouse,
ruangan menjadi tempat penularan virus dan perpindahan virus melalui barang kepada pegawai. Tahap selanjutnya
apabila telah terjadi resiko tersebut adalah dengan mengatasi hal tersebut melalui pemulihan pembersihan area
warchouse, pembatasan pada jumlah pegawai yang masuk kedalam ruangan, pengadaan ruang isolasi bagi pegawai
atau karyawan yang terkena Covid-19, pembersihan diri setelah memasukkan dan mengeluarkan barang dari dalam
Gunlg, yang terakhir adalah dengan melakukan penjadwalan untuk sterilisasi ruangan secara rutin maupun berkala.

Naskah manuskrip yang sudah memenuhi petunjuk penulisan UMSIDA Preprints Server (dalam format MS
Word/Openoffice Writer) harus dikirimkan melalui Online Submission System di portal archive UMSIDA Preprints
Server (https://archive.umsida.ac.id) setelah mendaftarkan sebagai Penulis di bagian “Register”. Penulis diharapkan
menggunakan template yang telah disediakan. Petunjuk pengiriman manuskrip secara daring dapat dilihat di bagian
Petunjuk Submit Online di dokumen ini dan dari situs UMSIDA Preprints Server. Naskah manuskrip yang tidak sesuai
petunjuk penulisan UMSIDA Preprints Server akan dikembalikan ke Penulis terlebih.

Pada gambar 3, hasil analisis pada peringkat ketiga adalah Administration building. Administration Building
merupakan tempat administrasi yang memiliki beberapa pegawai di dalamnya untuk melakukan perekapan dan juga
area kantor pada perusahaan pembangkit listrik. Terdapat beberapa meja, alat komputer maupun juga tempat system
IT. Resiko terjadi pada area Administration Building tentunya dikarenakan oleh pegawai yang kurang menerapkan
protokol kesehatan kemudian juga kurangnya sirkulasi udara pada ruangan, kurangnya skat yang di berikan secara
menyeluruh atau jarak pada area ruangan atau pelanggaran social distancing dan kondisi ruangan yang tertutup
maupun full AC. Pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian exhaust fan untuk penyaringan udara,
meminimalisir penggunaan AC agar udara tidak terus mengendap pada ruangan, adanya social distancing, tidak
menggunakan barang secara bersama, pengecekan padakaryawan yang keluar masuk ruangan dan sank si bagi pegaw ai
maupun pemberian skat antar pegawai atau bilik. Pencegahan yang dilakukan dibuat agar konsekuensi seperti pegawai
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retan terpapar virus, kemudian virus bertahan amupun bermutasi dalam ruangan, ruangan menjadi tidak steril dan
mendapat teguran dari pihak nakes team dinas kesehatan. Apabila resiko dan kensekuensi terjadi, maka tahap
pemulihan yang dapat dilakukan adalah dengan menghindari kontak fisik, mensterilisasikan ruangan, monitoring dan
evaluasi, penyediaan humidifier dan penjadwalan sterilisasi ruangan.
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Gambar 3. Administrations Building Analysis Results Diagram

Pada gambar 4 merupakan hasil analisis pada ruangan CHCB (Coal Handling Control Building). CHCB
merupakan tempat yang tertutup dan menggunakan AC, tidak ada spesifikasi khusus dalam pegawai atau karyawan
yang masuk, tempat ini digunakan untuk mengontrol batubara dari kapal menuju paliat dan bunker, kemudian tidak
ada meja kerja maupun skat yang kuramg dalam ruangan. Pengendalian resiko pada analisis resiko yang telah
dilakukan menghasilkan resiko terjadi pada muang CHCB dikarenakan oleh pegawail yang tidak atau kurang
menerapkan protokol kesehatan kemudian, kurangnya pengawasan oleh pihak perusahaan dalam keluar masuknya
ruangan di area sekitar CHCB, kebersihan ruang istirahat kurang dan pegawai tidak melakukan proses screening atau
sterilisasi saat memasuki ruangan. Dalam kasus ini resiko tersebut dapat di cegah dengan pembuatan pos untuk petugas
melakukan pengecekan, penempatan sarana screening, pembersihan ruang istirahat secara rutin dan melakukan
sterilisasi secara rutin. Konsekuensi dari adanya resiko yang timbul adalah pegawai yang masuk akan tertular virus
dan penyebaran virus menjadi sangat tinggu. Pemulihan tentunya dapat di berikan dengan memberikan perhatian
serius terkait resiko yang terjadi. Pemulihan yang dapat dilakukan yaitu, bekerja sama dengan rumah sakit rujukan,
adanya SOP untuk keluar masuk ruangan, penyediaan ruang observasi untuk tempat transit sebelum berangkat pada
rumah sakit rujukan, adanya aturan wajib lapor untuk pegawai atau karyawan yang terinfeksi virus, sterilisasi ruangan,
adanya tempat screening dan petugas disediakan APD secara lengkap.
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Gambar 4. CHCB Analysis Results Diagram

Dalam analisis risiko yang dilakukan dengan menggunakan metode Bow Tie menjelaskan bahwa faktor tertinggi
adanya virus adalah karyawan itu sendiri, ketidakdisiplinan para karyawan memberikan dampak yang sangat
mengkhawatirkan. Hampir 70% karyawan atau pegawai bekerja secara berkelompok. Karyawan yang bekerja hampir
setengah hari di lingkungan perusahaan, membuat karyawan mau tidak mau berinteraksi dengan karyawan lain,
kemudian menggunakan fasilitas umum. Tentu saja hal tersebut tidak dapat dihindari. Meskipun jarak antara satu
karyawan dengan karyawan lainnya terbatas, namun tidak menuntut kemungkinan penyebaran virus akan terjadi jika
semua pihak tidak melakukan pencegahan [19]. Cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikan risiko tentu saja
dengan menentukan skala prioritas tertinggi, dan hal ini akan memudahkan dalam mengatasi dan mengurangi risiko
yang terjadi [39]. Agar pengendalian risiko dapat berjalan efektif, maka harus dilakukan langkah-langkah untuk
mengetahui tahapan-tahapan dari hirarki pengendalian [40], [41]. Eliminasi, substitusi, kontrol teknik, kontrol
administratif, dan APD harus dilakukan untuk mengendalikan risiko. Langkah ini menjadi pedoman dalam setiap buku
pengendalian risiko keselamatan dan kesehatan kerja [42].

Dampak bagi perusahaan jika karyawan terinfeksi virus corona adalah dengan melakukan sistem 3T yaitu,
Testing, Tracing, dan Treatment [1]. Testing merupakan pemeriksaan dini untuk dapat mengetahui kondisi seseorang
sudah terjangkit Covid-19 atau tidak, kemudian Tracing merupakan proses mengidentifikasi siapa saja orang-orang
yang telah berkontak dengan pasien positif Covid-19. Ini dilakukan untuk memutus rantai penyebaran virus covid-19,
dan yang terakhir Treatment merupakan perawatan kepada pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 [1]. Hal ini
dilakukan untuk mengendalikan risiko terpapar virus Covid-19 agar dapat dikurangi dan dikendalikan [1]. Segala
bentuk upaya memang dilakukan oleh perusahaan. Dalam hal ini1, penggunaan masker, kemudian menjaga jarak aman,
dan kedisiplinan diri untuk menerapkan protokol keschatan menjadi hal yang utama dalam penyelesaian kasus covid-
19 [43]. Mitigasi tentunya dilakukan oleh perusahaan dengan identifikasi yang matang agar biaya dan risiko dapat
ditekan dan sebanding dengan apa yang dilakukan [7], [44], [45].

Dari beberapa penjelasan di atas, diketahui bahwa identifikasi bahaya merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengurangi risiko. Pengamatan, penilaian risiko, dan pengadaan harus dilakukan secara terencana
di lingkungan perusahaan. Setelah itu, peralatan dan ruangan harus diperiksa dan diinspeksi secara berkala.
Brainstorming juga bisa dilakukan jika memang tidak memungkinkan. Hal ini dilakukan dengan mengidentifikasi
bahaya melalui "Job Safety Analysis, What If Analysis, Hazard and Operability Studies, Fault Tree Analysis, Failure
Mode and Effect Analysis, dan HIRA" [15]. Kegiatan mitigasi juga dapat dilakukan dengan melakukan penilaian
risiko. Penilaian risiko dilakukan untuk mengevaluasi apa saja yang dianggap perlu untuk mengendalikan risiko
COVID-19. Penilaian risiko dilakukan untuk mengevaluasi apa saja yang dianggap perlu untuk mengendalikan risiko
COVID-19. Penilaian risiko juga digunakan untuk menyaring apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
perusahaan dalam mengurangi dan mengatasi risiko [46]. Pertimbangan tersebut akan mengungkapkn tingkat
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keparahan dan besarnya risiko yang ditimbulkan, yang secara signifikan akan mempengaruhi dampak yang bisa
didapatkan pada perusahaan [10], [47].

Penelitian ini mengidentifikasi penilaian risiko melalui aktivitas sumber daya manusia, yang mana
sangat berbeda dengan penelitian sebelumnya terkait penilaian risiko pada aktivitas proses produksi atau mesin di
suatu perusahaan [7]. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menjelaskan penilaian risiko dengan hanya menghasilkan
alat eksperimen untuk mengurangi intensitas influenza [10]. Manusia bersifat dinamis dan terus berubah, sehingga
melihat dari sisi yang berbeda merupakan cara yang tepat untuk menghadapi risiko. Oleh karena itu, penelitian ini
menganalisis empat tahapan, mulai dari alasan terjadinya risiko, antisipasi, pemulihan, dan konsekuensi. Keempat
tahap ini dimaksudkan untuk mengubah bagaimana manusia berperilaku, seperti pada tahap konsekuensi. Jika
karyawan tidak melakukan hal-hal yang bersifat antisipasi, maka hal ini dapat terjadi. Untuk menghindari hal tersebut,
perusahaan juga dapat memberikan sanksi atau aturan yang dapat dipatuhi oleh karyawan dengan melihat analisis
cause, preventive, recovery, dan consequence. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kepada manajemen

perusahaan sebagai dasar pengambilan kebijakan terkait manajemen risiko COVID-19.

VII. SIMPULAN

Hasil analisis risiko melalui penilaian risiko Covid-19 dengan menggunakan metode Bow Tie menunjukkan bahwa
terdapat 20 langkah mitigasi yang harus dilakukan oleh perusahaan. Dari analisis risiko yang dilakukan, terdapat 4
prioritas utama dalam pengendalian yang harus dilakukan, yaitu area workshop, gudang, gedung administrasi dan juga
CHCB (Coal Handling Control Building). Dalam pengendaliannya, hal yang harus dilakukan dan dirubah karena
menjadi hal utama yaitu Sumber Daya Manusia dalam hal ini adalah karyawan atau pegawai. Penelitian ini juga
menunjukkan secara detail mulai dari penyebab mengapa risiko dapat terjadi, kemudian pencegahan yang dapat
dilakukan, akibat yang dapat diperoleh, hingga solusi yang dapat dilakukan jika risiko tersebut terjadi. Jadi, riset ini
telah memberikan gambaran yang signifikan mengenai tempat-tempat prioritas yang menjadi area risiko tertinggi
terhadap virus Covid-19. Dari sini perusahaan dapat membuat kebijakan atau peraturan untuk karyawan, tentunya
dengan prosedur SOP (Standard Operating Procedures) yang tepat.

Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam membuat aturan dan kebijakan serta apa saja yang
harus dilakukan untuk menekan dan mengendalikan risiko Covid - 19 di perusahaan. Rekomendasi yang dapat peneliti
berikan adalah perusahaan dapat memprioritaskan Sumber Daya Manusia yang tentunya akan memberikan perusahaan
dalam memenuhi target yang diinginkan. Kemudian pada masa pasca pandemi, disarankan agar seluruh karyawan
tetap menggunakan masker, menggunakan hand sanitizer dan memilih untuk membawa barang pribadi dan tidak
bergantian menggunakan peralatan umum, misalnya alat makan, alat tulis, alat ibadah atau alat lainnya yang dapat
dibawa secara pribadi.
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